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Abstract. In the era of increasingly rapid globalization, the industrial world is faced with inevitable dynamics. 

One important aspect in industry is optimal layout planning. The right layout determines the effective placement 

of production facilities, thereby smoothing the production process and increasing productivity. The current layout 

of production facilities at Bebeke Om Aris Dramaga is not optimal, causing production inefficiencies and 

increased costs. This research aims to redesign the layout of facilities at Bebeke Om Aris Dramaga. This research 

examines the design of alternative layouts at Bebeke Om Aris Dramaga with the aim of increasing productivity. 

The methods used are Activity Relationship Chart (ARC) and Total Closeness Rating (TCR). Production location 

calculations are carried out periodically to obtain accurate information. The research results show that the 

proposed layout has shorter distances between facilities. Apart from that, the resulting service time is more 

optimal. This change in store layout shows that the new layout is more effective and efficient than the old layout. 

This is proven by research results which show that the new layout design can reduce the time spent by employees 

in the production process and service to customers and the distance between facilities and increase the efficiency 

of employee movement. 
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Abstrak. Pada era globalisasi yang kian pesat, dunia industri dihadapkan pada dinamika yang semakin tinggi 

dalam memenangkan persaingan. Salah satu aspek penting dalam industri adalah perencanaan tata letak (layout) 

yang optimal. Tata letak (layout) yang tepat menentukan penempatan fasilitas produksi secara efektif, sehingga 

melancarkan proses produksi dan meningkatkan produktivitas. Tata letak fasilitas produksi di Bebeke Om Aris 

Dramaga saat ini belum optimal, sehingga menyebabkan inefisiensi produksi dan peningkatan biaya. Tujuan 

penelitian ini untuk merancang ulang tata letak (layout) fasilitas di Bebeke Om Aris Dramaga. Penelitian ini 

mengkaji perancangan tata letak alternatif di Bebeke Om Aris Dramaga dengan tujuan meningkatkan 

produktivitas. Penelitian ini menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Total Closeness Rating 

(TCR). Penghitungan lokasi  produksi dilakukan secara berkala untuk mendapatkan informasi yang akurat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tata letak usulan memiliki jarak antar fasilitas yang lebih pendek. Selain itu, waktu 

pelayanan yang dihasilkan menjadi lebih optimal. Perubahan tata letak tempat makan ini menunjukkan tata letak 

baru lebih efektif dan efisien dibandingkan tata letak lama. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa rancangan tata letak baru dapat mengurangi waktu yang dihabiskan oleh karyawan dalam 

proses produksi dan pelayanan kepada pelanggan dan jarak antar fasilitas dan meningkatkan efisiensi pergerakan 

karyawan. 

 

Kata kunci: Tata letak, fasilitas produksi, ARC, TCR. 
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LATAR BELAKANG 

Pada era industri yang berkembang pesat saat ini, persaingan menjadi semakin ketat, 

terutama bagi perusahaan yang ingin memperluas usahanya. Perusahaan harus menjadi lebih 

kompetitif dalam semua aspek, termasuk dalam pelayanan kepada konsumen. Semakin baik 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan membawakepuasan lebih kepada konsumen 

(Indriansyah, 2022). Saat ini, persaingan antar restoran semakin ketat. Oleh karena itu, selain 

penjaminan mutu produk, diperlukan juga fasilitas fisik dan tata letak pendukung. Pelanggan 

selalu mencari kualitas makanan yang tinggi untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga untuk 

memenangkan pasar yang kompetitif saat ini, restoran juga berusaha memberikan nilai terbaik 

untuk makanan dengan tata letak yang baik sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi 

pelanggan (Pambudi, 2019). Salah satu strategi untuk menarik konsumen yaitu dengan 

menyediakan tata letak (layout) yang menyenangkan bagi konsumen saat berada di tempat 

makan, dengan harapan akan kembali untuk melakukan pembelian (Supariyani & Marpaung, 

2013). 

Perancangan tata letak (layout) memiliki dampak signifikan terhadap kinerja suatu 

perusahaan karena berkaitan dengan aliran material dan pergerakan produk, penyebaran 

informasi, kenyamanan karyawan, serta respon dari konsumen. Tata letak yang efisien dan 

efektif memegang peranan penting dalam mencapai tujuan suatu bisnis (Septiani, 2021).  

Tujuan utama dari tatak letak (layout) fasilitas adalah  untuk melakukan perancangan 

lokasi di sebuah perusahaan dengan menggunakan bantuan fasilitas pendukung secara efektif 

dengan tujuan meningkatkan performa dan produktivitas kerja (Khairani Sofyan & 

Syarifuddin, 2019). Selain itu, perancangan tata letak (layout) yang baik akan menghasilkan 

pengurangan jarak pemindahan bahan dan mengurangi biaya (Ilmiah et al., 2015). Peran 

penting tata letak fasilitas dalam industri manufaktur tersebut membuat banyak orang tertarik 

melakukan penelitian dan perancangan tata letak fasilitas, baik tata letak area kerja maupun 

tata letak gudang atau penyimpanan. Perancangan tata letak pada industri manufaktur 

merupakan titik tolak utama dalam menata fasilitas produksi dan memanfaatkan ruang secara 

maksimal. Industri manufaktur telah menarik minat banyak orang untuk melakukan penelitian 

dan perancangan tata letak fasilitas, baik itu tata letak ruang kerja, tata letak gudang, dan tempat 

makan. Salah satu objek penelitian dan perancangan tata letak fasilitas ini yaitu rumah makan 

Bebeke Om Aris Dramaga yang terletak di Kota Bogor. 

Bisnis kuliner Bebeke Om Aris, yang berlokasi di Jl Raya Dramaga Km.7 No.2, 

Margajaya, Bogor Barat, menyajikan beragam hidangan seperti bebek, ayam, dan ikan, beserta 

beberapa menu pendamping. Menu bebek menjadi menu andalan, dengan ciri khas utama 
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berupa berbagai varian sambal yang disajikan secara prasmanan. Bebeke Om Aris telah 

memiliki cabang-cabang di berbagai kota seperti Bandung, Bogor, Jakarta, Karawang, Bekasi, 

dan Serang. Dalam menghadapi persaingan dari bisnis sejenis, perusahaan terus berusaha 

meningkatkan kualitas produk dan fasilitas agar dapat mempertahankan loyalitas konsumen.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tata letak dan kenyamanan terhadap 

produktivitas pada Rumah Makan Bebeke Om Aris. Penelitian ini melibatkan pengamatan 

langsung dan analisis terhadap aspek kenyamanan tata letak, aliran kerja, interaksi antar 

karyawan, dan penggunaan ruang. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan karyawan 

untuk mendapatkan pemahaman tentang tata letak saat ini dan bagaimana hal itu 

mempengaruhi produktivitas, serta kendala yang dihadapi pengelola Bebeke Om Aris 

Dramaga. Wawancara juga dilakukan kepada beberapa pelanggan untuk mengetahui tentang 

pengalaman mengunjungi Rumah Makan Bebeke Om Aris  dan bagaimana tata letak dapat 

diubah untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan konsumen. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Tata Letak (layout) 

Tata letak merupakan aspek mendasar dalam industri. Tata letak fasilitas (facilities 

layout) dapat dijelaskan suatu cara untuk menata fasilitas sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjang  kelancaran proses produksi (Johan & Suhada, 2018). Perancangan tata letak 

fasilitas bertujuan untuk mendukung kelancaran proses produksi, mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, dan mengurangi pergerakan tenaga kerja atau bahan baku yang tidak 

diperlukan  (Hapsari & Kurniawanti, 2020).  Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tata letak adalah sistem yang mengintegrasikan seluruh fasilitas pendukung kegiatan 

produksi, mulai dari bahan baku atau input hingga output, dengan tujuan meningkatkan kinerja 

perusahaan dan efisiensi untuk memastikan proses produksi berjalan dengan lancar.  

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sumarsan (2021) menyatakan bahwa metode penelitian adalah pendekatan 

ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini 

melibatkan prosedur, teknik, alat, dan desain penelitian yang sesuai dengan pendekatan yang 

dipilih. Penting bahwa desain penelitian sesuai dengan pendekatan yang diambil, serta 

prosedur, teknik, dan alat yang digunakan juga harus sesuai dengan metode penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode ARC dan TRC. 
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Waktu dan Lokasi 

Lokasi Penelitian dilakukan pada rumah makan Bebeke Om Aris cabang Dramaga yang 

berlokasi di Jl. Raya Dramaga Km.7 No.2, RT.03/RW.03, Margajaya, Kec. Bogor Barat, Kota 

Bogor, Jawa Barat 16116. Perusahaan ini bergerak di  industri Food and Beverage (F&B). 

Penelitian dengan jangka waktu selama sebulan dari Bulan April hingga Mei 2024.  

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan cara 

mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan informasi dengan cara yang objektif dan 

sesuai dengan apa yang diamati dan diwawancarai di lapangan. Ini melibatkan pencatatan data 

dan berbagai jenis informasi yang ditemukan di lapangan. Pada pembuatan jurnal ini penulis 

melakukan pengumpulan data yaitu dengan survei langsung dan juga melakukan pencatatan 

data yang telah di dapat setelah wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif untuk menentukan tata 

letak (layout) dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) berdasarkan 

hasil perhitungan Total Closeness Rating (TCR). 

1. Activity Relationship Chart (ARC) 

Activity Relationship Chart (ARC) merupakan suatu teknik untuk menganalisa tata 

letak dari sebuah perusahaan yang memiliki keterkaitan antar departemen lain di perusahaan 

berdasarkan derajat hubungan kerja yang selanjutnya akan dinyatakan dengan penilaiannya 

menggunakan huruf dan angka, hal ini menunjukkan bahwa simbol memiliki keterkaitan nilai 

dengan yang lainnya (Maria et al., 2021). Adapun simbol yang digunakan pada Activity 

Relationship Chart (ARC) memiliki makna tertentu, yaitu:  

A : Mutlak (Absolutely necessary) 

E : Sangat penting (Especially important) 

I : Cukup penting (Important) 

O : Biasa (Ordinary) 

U : Tidak diinginkan (Undersireble) 

X : Sangat tidak diinginkan (Not desirable) 

2. Total Closeness Rating (TCR)  

Total Closeness Rating (TCR) merupakan kedekatan antar fasilitas atau departemen 

untuk saling mengevaluasi, yang juga dikenal sebagai Total Closeness Rating (TCR) dalam 

pendekatan ini. Hasil dari evaluasi tingkat kedekatan departemen dengan fasilitas perusahaan 

nantinya akan diinterpretasikan dalam ARC. Oleh karena itu, dalam menempatkan fasilitas, 
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metode ini sepenuhnya mempertimbangkan tingkat kedekatan dan hasil perhitungan TCR. 

Analisis TCR digunakan untuk menentukan urutan kerja dan lokasi yang harus berdekatan, 

yang dihasilkan dari nilai derajat kedekatan yang didefinisikan melalui ARC (Rosyidi, 2018). 

Perhitungan TCR melibatkan konversi derajat kedekatan menjadi nilai rating (Gito Sujana et 

al., 2020). 

Hubungan antar TCR yang dimana dihitung berdasarkan kedekatan dengan ruangan 

menggunakan simbol yang dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Kedekatan Ruang 

KODE NILAI 

A 3⁴  = 81 

E 3³  = 27 

I 3²  = 9 

O 3¹  = 3 

U 3⁰  = 1 

X 0   =  - 

 

Prosedur Penelitian 

Permasalahan yang akan dianalisis meliputi data dan fakta. Masalah diidentifikasi 

menggunakan metode yang tepat untuk membantu memikirkan dan menafsirkan temuan 

penelitian. Proses penelitian ini diharapkan mampu mencapai tujuan penelitian dengan 

mengumpulkan, menyusun dan menyajikan data secara efektif.  Data yang disajikan diperoleh 

berupa tabel atau gambar visual. Peneliti menyajikan bentuk tata letak yang efisien dan efektif 

sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat terlihat dan dipahami dengan jelas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Layout Fasilitas Tempat Makan Bebeke Om Aris Dramaga 

Layout atau tata letak merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan, baik segi kelancaran maupun untuk meningkatkan produktivitas perusahaan 

(Gumelar, 2014).  Selain itu, tata letak yang baik dapat memberikan keuntungan bagi sistem 

produksi dan salah satu kunci efisiensi proses produksi dalam jangka panjang (Anam, 2021). 

Penataan ini bertujuan untuk mengoptimalkan penataan ruang  dan fasilitas-fasilitas 

sehingga nilai yang diciptakan oleh industri manufaktur menjadi maksimal (Adiasa et al., 

2020). Tata letak yang efektif dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, penghematan 

ruangan, dan kualitas produk atau layanan (Asdi et al., 2019). Hal ini dapat dicapai dengan 
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mempertimbangkan beberapa faktor, seperti jenis usaha, luas area usaha, alur kerja, dan 

kebutuhan pelanggan. 

Hasil survei dan observasi secara langsung ke Rumah Makan Bebeke Om Aris Dramaga 

menunjukkan bahwa terdapat banyak fasilitas yang tersedia seperti kasir, dapur, prasmanan 

dan lain-lain. Fasilitas-fasilitas tersebut menunjukkan bahwa fasilitas-fasilitas yang digunakan 

sudah sesuai dengan aturan standar operasional prosedur (SOP). Hal ini didukung oleh adanya 

penggunaan metode ARC. Berikut layout Bebeke Om Aris Dramaga pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Layout Rumah Makan Bebeke Om Aris 

 

Keterangan: 

1 = Tempat cuci piring 

2 = Dapur 

3 = Prasmanan  

4 = Kasir 

5 = Meja kursi pelanggan 

6 = Meja lesehan pelanggan 

7 = Mushola dan toilet 

8 = Wastafel pelanggan 
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Layout dari Bebeke Om Aris terlihat seperti gambar yang ada di atas, dimana pintu 

masuk  terletak di depan langsung terdapat meja dan kursi pelanggan. Di sisi kiri meja dan 

kursi pelanggan terdapat tempat untuk dapur masak dan diikuti dengan tempat untuk 

mengambil sambal dan lalapan serta ada kasir. Pada area dapur masak, terdapat tempat untuk 

alat makan dan stok bahan mentah juga tempat cuci piring. Pada area belakang juga terletak 

meja untuk lesehan mushola, toilet, dan wastafel terletak di sisi samping. 

Penerapan Metode Activity Relationship Chart (ARC) 

 Menurut Suminar et al., (2020) metode activity relationship chart (ARC) dinilai dapat 

menyelesaikan permasalahan. Hasil dari penelitian memberikan rekomendasi layout usulan 

yang secara sistematis untuk meningkatkan proses produksi. Oleh karena itu, penerapan 

metode ARC sebagai metode usulan layout yang lebih baik.  

 Penerapan metode ARC untuk  menganalisis tingkat hubungan aktivitas antara 

departemen yang satu dengan yang lain (Aulia tcr., 2023). ARC membantu mengidentifikasi 

kedekatan yang diperlukan antar aktivitas berdasarkan frekuensi dan intensitas interaksi antar 

aktivitas tersebut. Activity Relation Chart (ARC) juga disebut sebagai sarana memberikan 

konfigurasi baru dalam pengembangan usulan tata letak fasilitas produksi sehingga dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi (Azizah et al., 2023). 

Keunggulannya terletak pada kemudahan penggunaan, keakuratan hasil, dan fleksibilitasnya 

untuk berbagai jenis industri dan bisnis. Berikut gambar ARC yang disusun setiap fasilitas 

yang akan dianalisis pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Activity Relationship Chart (ARC) 

 

Berdasarkan gambar hasil Activity Relationship Chart (ARC) di atas, dapat dilihat 

tingkat hubungan antar fasilitas berdasarkan kode yang diberikan. Setiap kode huruf 

mempunyai arti masing-masing. Kemudian, Total Closeness Rating (TCR) dihitung dari hasil 

hubungan dan ditentukan fasilitas yang akan ditempatkan pada layout yaang disusulkan.  
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Activity Relationship Worksheet (ARW) 

Worksheet dibuat untuk menjelaskan hasil ARC agar mempermudah proses pemahanan 

tingkat kedekatan antara satu fasilitas dengan  fasilitas yang lain (Nurhidayat, 2021).  

Worksheet penelitian pada rumah makan Bebeke Om Aris Dramaga disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data olahan Activity Relationship Chart (ARC) 

 

No 

 

Fasilitas 

81 27 9 3 1 0  

TCR 

 

A E I O U X  

1 Kasir - 5 - 6 4 2,3,7,8 31 (8)  

2 Dapur 3 5,6 7 - 8 - 145 (6)  

3 Tempat cuci piring 2 - - 4 5,6 7,8 86 (7)  

4 Prasmanan 2,5 6 7 3 1 8 202 (4)  

5 Meja kursi pelanggan 4,7,8 1,2 6 - 3 - 307 (1)  

6 Meja lesehan pelanggan 7,8 2,4 5 - - 3 225 (3)  

7 Wastafel pelanggan 5,6 - 2,4 - - 1,3 180 (5)  

8 Mushola & toilet 5,6,7 - - - 2 1,3,4 244 (2)  

 

Tabel diatas menyajikan analisis fasilitas yang berhubungan berdasarkan metode 

Activity Relationship Chart (ARC) dengan menggunakan Activity Relationship Worksheet 

(ARW) (Nurhidayat, 2021). Pertama, dilakukan tranformasi tingkat kedekatan kemudian nilai 

TCR dijumlahkan. Berdasarkan perhitungan dari Activity Relationship Chart (ARC) pada 

rumah makan Bebeke Om Aris Dramaga, meja kursi pelanggan sebagai prioritas pertama 

dengan nilai TCR tertinggi yaitu 307, diikuti oleh mushola & toilet dengan nilai TCR 244.  

Untuk urutan peringkat dapat dilihat pada Tabel 2. Fasilitas meja kursi pelanggan dapat 

dibangun saling berdekatan agar proses operasional secara keseluruhan berjalan dengan baik, 

jika ada dua departemen dengan nilai yang sama maka tingkat kedekatan paling banyak yang 

akan di pilih (Sayyidati Zahrotun Nisa & Setiafindari, 2023). Penjelasan lebih lengkap 

mengenai hasil analisa ARC dan TCR disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

e-ISSN: 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 214-226 

 

Tabel 3. Tabel hasil Analisa ARC dan TCR 

No Nama Fasilitas Derajat Keterkaitan 

1. Meja kursi pelanggan (A = Mutlak harus) berdekatan dengan 

prasmanan, wastafel pelanggan dan mushola & 

toilet 

(E = Sangat penting) berdekatan dengan dapur 

dan kasir 

(I = Penting) didekatkan dengan meja lesehan 

pelanggan 

(U = Tidak Penting) berdekatan dengan tempat 

cuci piring 

2. 

 

Mushola & toilet (A = Mutlak Harus) berdekatan dengan meja 

kursi pelanggan, meja lesehan pelanggan dan 

wastafel pelanggan 

(U = Tidak Penting) berdekatan dengan tempat 

cuci piring 

(X = Mutlak harus berjauhan) dengan kasir, 

tempat cuci piring dan prasmanan 

3. Meja lesehan pelanggan (A = Mutlak Harus) berdekatan dengan wastafel 

pelanggan dan mushola & toilet 

(E = Sangat Penting) berdekatan dengan 

prasmanan dan dapur 

(I = Penting) berdekatan dengan meja kursi 

pelanggan 

(X = Mutlak harus berjauhan) dengan tempat cuci 

piring 

4. 

 

Prasmanan 

 

 

 

 

(A = Mutlak) berdekatan dengan meja kursi 

pelanggan 

(E = Sangat penting) berdekatan dengan lesehan 

pelanggan  

(I = Cukup penting) berdekatan dengan wastafel 

pelanggan  

(X = Sangat tidak diinginkan) berdekatan dengan 

mushola & toilet 

5. Wastafel pelanggan (A = Mutlak Harus) berdekatan dengan meja 

kursi pelanggan dan meja lesehan pelanggan 

(I = Penting) didekatkan dengan dapur dan 

prasmanan 

(X = Mutlak harus berjauhan) dengan kasir dan 

tempat cuci piring 

6. Dapur (A = Mutlak) berdekatan dengan tempat cuci 

piring dan prasmanan 

(E = Sangat penting) berdekatan dengan meja 

kursi pelanggan dan meja kesehan pelanggan 

(I = Cukup penting) berdekatan dengan wastafel 

pelanggan  

(U = Tidak diinginkan) betdekatan dengan 

mushola & toilet  
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7. Tempat cuci piring (O = Biasa-biasa saja) berdekatan dengan 

prasmanan 

(U = Tidak diinginkan) berdekatan dengan meja 

kursi pelanggan dan meja lesehan pelanggan 

(X = sangat tidak diinginkan) berdekatan dengan 

wastafel pelanggan dan mushola & toilet 

8. Kasir (E = Sangat penting) berdekatan dengan meja 

kursi pelanggan 

(O = Biasa-biasa saja) berdekatan dengan meja 

lesehan pelanggan 

(U = Tidak diinginkan) berdekatan dengan 

prasmanan 

(X= Sangat tidak diinginkan) berdekatan dengan 

dapur, tempat cuci piring, wastafel, mushola & 

toilet  

 

Layout Usulan untuk Bebeke Om Aris Dramaga 

Pada penelitian ini peneliti mengusulkan tata letak (layout) yaitu penyesuaian meja 

kursi pelanggan karena menurut perhitungan ARC dan TCR fasilitas-fasilitas tersebut memiliki 

keterkaitan yang penting. Meja kursi dengan prasmanan sangat penting didekatkan dan meja 

lesehan pelanggan diletakkan dibelakang agar tidaak terjadinya kecelakaan. Berikut layout 

usulan terdapat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Layout Usulan Bebeke Om Aris Dramaga 
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Keterangan: 

1 = Tempat cuci piring 

2 = Mushola & toilet 

3 = Meja lesehan pelanggan 

4 = Prasmanan 

5 = Wastafel 

6 = Dapur 

7 = Tempat cuci piring 

8 = Kasir 

Berdasarkan layout awal pada Gambar.1 meja lesehan dan meja kursi pelanggan 

digabung menjadi satu. Penempatan meja lesehan dan meja kursi berdasarkan hasil analisasi 

seharusnya dipisah Sebagai upaya meminimumkan terjadi kecelakaan, maka dirancang layout 

dimana departemen meja lesehan diletakkan paling belakang dan meja kursi pelanggan 

diletakkan di depan dan kasir diletakkan paling depan agar memudahkan proses pembayaran. 

Hal ini dapat dilihat pada layout usulan yang tersusun dengan baik agar kegiatan pelayanan 

kepada para konsumen menjadi lebih efektif, optimal dan efisien. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebuah tata letak yang efektif dapat mengoptimalkan penggunaan ruang, mengurangi 

perjalanan yang tidak diperlukan, dan menyederhanakan aliran pekerjaan. Berdasarkan hasil 

analisis dan pengolahan data pada Bebeke Om Aris Dramaga  bahwa tata letak (layout) fasilitas 

belum tertata dengan baik sehingga memerlukan penataan ulang. Melalui penelitian dengan 

proses observasi dan wawancara kemudian melakukan pengolahan data menggunakan metode 

Activity Relationship Chart (ARC) dan Total Closeness Rating (TCR) terdapat perbaikan 

dengan membuat layout usulan  dengan melakukan penataan ulang untuk meja kursi pelanggan 

dan meja lesehan, serta kasir berada paling depan sehingga dengan penataan ulang tersebut 

maka kegiatan penjualan menjadi efektif, optimal, dan efisien.  
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